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ABSTRACT

The mountain forest area of Mount Halimun Salak National Park (TNGHS) needs to be
maintained and protected for its habitat and ecological functions. The existing habitats
include Palahlar (Dipterocarpus retusus Blume) and Saninten (Castanopsis argentea),
which are rare plants endemic to TNGHS. Currently, its existence is decreasing, so
conservation efforts need to be carried out together with the community. Community
Partnership Program (PKM) activities aim to increase knowledge to develop KTH MKK
Cisangku, especially in the field of seeding rare seeds endemic to TNGHS, as well as
increasing the marketing of seeds produced by KTH MKK Cisangku nurseries in order
to increase the economic income of its members. PKM activities carried out include
socialization, nursery, practical training, digital marketing training, and social media
management. Overall, the empowerment of KTH MKK Cisangku, Malasari Village,
resulted in an 11.6% increase in the knowledge of its members regarding the
development of seed nurseries for rare plants endemic to TNGHS, as well as an
expansion of the marketing network for seeds produced by KTH MKK Cisangku
nurseries through social media.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber daya alam yang memiliki
keindahan dan memiliki daya tarik tersendiri, diantaranya keberadaan hutan seperti yang
berada di Pulau Jawa yaitu Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS). Kawasan
hutan pegunungan TNGHS perlu dipertahankan serta dilindungi habitat dan fungsi-fungsi
ekologisnya (KLHK, 2018). Keberadaan taman nasional tidak pernah terlepas dari
keberadaan masyarakat, karena selalu ada interaksi antar masyarakat dengan taman
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nasional. Keberadaan masyarakat seringkali lebih dahulu ada dari pada penetapan
sebagai taman nasional. Oleh karena itu dalam sistem pengelolaannya harus tetap
memperhatikan aspek-aspek kepentingan masyarakat (Pitopang, 2012). Jika tidak maka
akan menimbulkan beberapa masalah, mulai dari masalah pengelolaan, pemanfaatan
hingga alih fungsi lahan yang dapat menimbulkan kerusakan alam serta penurunan
kualitas pada sumberdaya hutan itu sendiri (Rosmaladewi, Danuwikarsa, & Panggabean,
2019).

Beberapa habitat yang ada di TNGHS, diantaranya Rasamala (Altingia excelsa),
Puspa (Schima wallichii), Pasang (Quercus sp), Palahlar (Dipterocarpus retusus Blume)
dan Saninten (Castanopsis argantea). Saat ini keberadaan Palahlar dan Saninten, yang
merupakan tanaman langka endemik di TNGHS semakin berkurang, oleh karena itu perlu
dilakukan upaya konservasi dan dijaga keberadaannya. Salah satu upaya konservasi yaitu
mengkaitkan kearifan lokal masyarakatnya. Kearifan lokal ini dilaksanakan juga oleh
masyarakat Kampung Cisangku Desa Malasari Kecamatan Nanggung Kabupaten Bogor
dengan membentuk Kelompok Tani Hutan Model Kampung Konservasi (KTH MKK)
Cisangku.

KTH MKK Cisangku berada di Wilayah Desa Malasari Kecamatan Nanggung
Kabupaten Bogor, berjarak sekitar 32 km dari kampus dengan waktu tempuh sekitar 3
jam. KTH MKK Cisangku tergolong Kelompok masyarakat yang produktif secara
ekonomi, yaitu kelompok yang melakukan restorasi dan konservasi kawasan hutan
TNGHS sekaligus melakukan kegiatan ekonomi produksi diantaranya persemaian bibit
tanaman hutan, pembuatan pupuk bokasi dan edukasi wisata curug. KTH MKK
Cisangku menjadi salah satu tempat agroeduwisata yang memiliki fungsi sebagai kelas
belajar masyarakat, wahana silaturahmi dan kerjasama, serta unit produksi.

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan Ketua Kelompok, salah satu
kegiatan KTH MKK Cisangku yaitu usaha persemaian bibit tanaman kayu. Persemaian
bibit tanaman ini menjadi bagian penting dalam penyediaan bibit tanaman guna
mendukung program rehabilitasi hutan dan lahan. Sektor persemaian dan pembibitan
berkontribusi untuk kelestarian lingkungan, memberikan manfaat secara ekonomi dan
sosial bagi masyarakat (Febriati et al., 2017). Manfaat ini dirasakan juga oleh KTH MKK
Cisangku, dimana usaha persemaian paling menunjang keberlanjutan kegiatan kelompok,

memberikan dampak ekonomi dan menjadi sumber penghasilan utama dari para anggota
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kelompok. Kegiatan persemaian perlu terus dikembangkan khususnya untuk tanaman
langka endemik TNGHS agar dihasilkan bibit yang bermutu.

Selama dua tahun terakhir, persemaian bibit langka seperti Saninten (Castanopsis
argentea) dan Palahlar (Dipterocarpus gracilis) menunjukkan tingkat keberhasilan
pertumbuhan yang masih rendah, yaitu di bawah 60%. Hal ini menunjukkan masih
rendahnya pemahaman teknis serta kurangnya pendampingan dalam proses persemaian
olen masyarakat. Pengetahuan mengenai teknik persemaian yang tepat, seperti
pemilihan media tanam, perlakuan benih sebelum tanam, serta pengelolaan lingkungan
tumbuh bibit (pencahayaan, kelembaban, dan drainase), sangat mempengaruhi
keberhasilan pertumbuhan. Berdasarkan penelitian oleh Nugroho et al. (2020), teknik
pre-germinasi dan pengaturan naungan terbukti mampu meningkatkan daya tumbuh
bibit hingga 75%. Di sisi lain, kurangnya akses informasi dan pelatihan menjadi kendala
utama dalam pengembangan persemaian spesies langka secara berkelanjutan.

Untuk menjawab tantangan tersebut, perlu dilakukan intervensi melalui Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) yang mengedepankan pemberdayaan kelompok
masyarakat lokal. Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
bidang persemaian bibit langka melalui pelatihan, pendampingan teknis, dan fasilitasi
sarana prasarana. Kegiatan pemberdayaan semacam ini terbukti efektif meningkatkan
keberhasilan konservasi, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Saragih et al. (2021),
di mana partisipasi aktif masyarakat dalam konservasi pohon endemik berhasil
meningkatkan survival rate bibit hingga 80%. Sementara itu, studi oleh Lestari dan
Mulyadi (2019) menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif antara akademisi dan
masyarakat mampu meningkatkan transfer teknologi lokal. Hasil lain dari Rachmawati
et al. (2023) menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung meningkatkan
retensi pengetahuan peserta hingga 60% dibandingkan metode ceramah. Dengan
demikian, pendekatan PKM berbasis pemberdayaan komunitas menjadi solusi strategis
untuk mendukung konservasi hutan yang berkelanjutan.

Adapun tujuan kegiatan PKM vyang dilaksanakan, yaitu meningkatkan
pengetahuan guna mengembangkan KTH MKK Cisangku khususnya dalam bidang
persemaian bibit langka endemik TNGHS, meningkatkan pemasaran bibit hasil
persemaian KTH MKK Cisangku guna meningkatkan pendapatan ekonomi anggotanya:

serta mendukung capaian beberapa indikator kinerja utama (IKU) perguruan tinggi.
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METODE

Berdasarkan permasalahan yang ditemui dalam kegiatan di lokasi Mitra, perlu
dilakukan kegiatan pemberdayaan kelompok dan pendampingan agar persemaian bibit
ini dapat lebih berkembang, menghasilkan bibit yang berkualitas dan berkelanjutan.
Kegiatan ini melibatkan seluruh anggota KTH MKK Cisangku sebanyak 27 orang,
melibatkan pemerintahan Desa Malasari, dan Seksi Wilayah Il TNGHS. Kegiatan PKM
dilaksanakan selama beberapa bulan, dengan tahapan-tahapan kegiatan sebagaimana

terlihat pada Gambar 1.

Persemaian Bibit Tanaman Langka
Endemik TNGHS perlu Ditingkatkan
untuk Mendukung Upaya Konservasi

|

Pemberdayaan KTH MKK
Cisangku melalui kegiatan PKM

[ I l
Sosialisasi Kegiatan ’ Pelatihan dan Praktek Pelatihan Manajemen
Melalui FGD ' Persemaian Pemasaran & Digital Marketing

[ l J

|

’ Monev Kegiatan ‘

|

Peningkatan Pengetahuan
dibidang Persemaian dan
Pemasaran Bibit

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan PKM

Adapun uraian dari masing-masing kegiatan sebagai berikut :

1. Sosialisasi kegiatan. Meskipun dalam suatu pemberdayaan masyarakat, sudah
disepakati antara UNB dengan Ketua kelompok untuk saling bekerjasama, namun
sosialisasi tetap harus dilakukan Mitra sudah menandatangani kesediaan
bekerjasama, namun kegiatan persemaian bibit ini melibatkan seluruh anggota
kelompok, maka sosialisasi melalui Focus Group Discusion (FGD) perlu dilakukan
kepada seluruh pengurus dan anggota KTH MKK Cisangku, agar semua berperan
aktif untuk mencapai keberhasilan kegiatan.

2. Pelatihan persemaian bibit tanaman. Dilakukan untuk mentransfer pengetahuan dan
teknologi persemaian dari Tim PKM UNB untuk penyemaian benih dan
penyimpanan bibit tanaman Palahlar dan Saninten.

3. Pelatihan Manajemen Pemasaran Hasil Hutan dan Digital Marketing. Kegiatan
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dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas jaringan
pemasaran hasil persemaian bibit KTH MKK Cisangku melalui media sosial. Selain
itu dilakukan pendampingan dalam pembuatan dan pengelolaan aplikasi instagram
oleh Tim PKM.
4. Monitoring dan Evaluasi kegiatan

Monev bertujuan; 1) untuk mengetahui sejauh mana transfer teknologi
dipahami oleh seluruh anggota Mitra; 2) berkembangnya usaha persemaian bibit
langka endemik TNGHS sehingga dihasilkan bibit berkualitas 3) meningkatkan
kerjasama dan jaringan pemasaran. Dalam kegiatan ini dilakukan juga pre-test dan
post-test untuk mengukur tingkat keberhasilan program PKM.

PEMBAHASAN
Sosialisasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Kegiatan sosialisasi Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilaksanakan di
lokasi Kelompok Tani Hutan (KTH) MKK Cisangku, Desa Malasari. Sosialisasi ini
bertujuan untuk menyampaikan rencana kegiatan PKM secara menyeluruh kepada
seluruh anggota kelompok, sehingga setiap tahapan kegiatan dapat dipahami dan
dilaksanakan dengan baik. Dalam pertemuan ini, penekanan khusus diberikan pada
pentingnya menjaga tanaman langka yang menjadi bagian dari habitat endemik Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS). Salah satu langkah awal yang dilakukan
adalah menyosialisasikan jenis-jenis tanaman langka endemik TNGHS seperti Saninten
(Castanopsis argentea) dan Palahlar (Dipterocarpus retusus), termasuk cara
perbanyakannya yang meliputi teknik persemaian, perawatan bibit, serta pemilihan
lokasi tanam yang sesuai.

Metode sosialisasi dilakukan dengan pendekatan Focus Group Discussion (FGD),
yang memungkinkan dialog dua arah antara tim pelaksana PKM dan masyarakat. FGD
terbukti efektif dalam menggali pengetahuan lokal dan membangun rasa kepemilikan
masyarakat terhadap Kkegiatan konservasi. Hasil-hasil kegiatan PKM sejenis
menunjukkan efektivitas pendekatan ini. Misalnya, dalam PKM oleh Wulandari et al.
(2020) di kawasan konservasi hutan Jember, pendekatan FGD berhasil meningkatkan
partisipasi masyarakat hingga 85% dalam penanaman dan pemeliharaan tanaman
endemik. Selain itu, kegiatan PKM oleh Sari et al. (2022) di daerah Cianjur
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menunjukkan bahwa melalui FGD dan pelatihan intensif, masyarakat mampu
memperbanyak bibit pohon endemik lokal hingga 1.200 bibit dalam satu musim tanam.
Hasil ini menegaskan bahwa FGD tidak hanya efektif sebagai media penyuluhan, tetapi
juga sebagai sarana merumuskan strategi kolaboratif konservasi berbasis komunitas.

Kegiatan sosialisasi dilakukan oleh Ketua beserta anggota Tim. Kegiatan
sosialisasi yang mendapatkan dukungan Kemendikbud Ristek Dikti ini juga dihadiri
oleh Aparat Desa Malasari dan Staf Seksi Wilayah 2 Bogor TNGHS. Sosialisasi dengan
cara FGD ini, sangat mendukung pelaksanaan semua kegiatan PKM selanjutnya dan
terkoordinasikan dengan baik sampai ke anggota KTH MKK Cisangku. Adapun
dokumentasi kegiatan sebagaimana terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pelaksanaan Program PKM

Kegiatan Pelatihan Persemaian Bibit

Keberadaan beberapa jenis tanaman kehutanan yang sudah mulai langka di sekitar
Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) perlu dilindungi agar
terjaga habitat dan fungsi-fungsi ekologisnya. Hal ini menjadi perhatian beberapa dosen
Universitas Nusa Bangsa (UNB) dan Kelompok Tani Hutan Model Kampung
Konservasi (KTH MKK) Cisangku Desa Malasari Kecamatan Nanggung. Salah satu
upaya yang dilakukan bersama dengan KTH MKK Cisangku yaitu melaksanakan
pelatihan dan mengembangkan persemaian bibit jenis-jenis tanaman langka endemik
TNGHS diantaranya jenis Saninten (Castanopsis argantea) dan Palahlar
(Dipterocarpus retusus Bl).

Kegiatan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anggota kelompok
MKK Cisangku dengan mengenalkan jenis-jenis tanaman langka endemik TNGHS dan
sharing informasi tentang teknik persemaian bibit tanaman langka yang sesuai dengan
prosedur. Kegiatan ini juga sebagai wadah belajar bagi dosen dan mahasiswa bersama

masyarakat dan tentunya sangat mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU)
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program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Kegiatan yang diikuti oleh 27 anggota kelompok MKK Cisangku, juga dihadiri
oleh Seluruh anggota Tim PKM, Aparat Desa Malasari dan Staf Seksi Wilayah 2 Bogor
TNGHS dengan narasumber dari BRIN. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kolaborasi
kegiatan dan kepedulian masing-masing pihak untuk berkegiatan bersama guna

mencapai tujuan (Gambar 3).

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan dan Praktek Persemaian Bibit

Upaya untuk mendukung berkembangnya persemaian bibit, khususnya jenis
langka Palahlar dan Saninten, maka dilakukan perbaikan dan pembangunan
persemaian bibit yang ada di lokasi KTH MKK Cisangku (Gambar 4). Persemaian bibit
dibangun untuk menyediakan tempat pembibitan yang lebih baik untuk pertumbuhan
Saninten (Castanopsis argantea) dan Palahlar (Dipterocarpus retusus Bl). Keberadaan
persemaian ini berfungsi untuk memproduksi bibit dalam rangka mendukung kegiatan
rehabilitasi hutan dan lahan serta kegiatan penghijauan lainnya (Irawan & Hidayah,
2020).

»

Gambr 4. Kondisi Persemaian Bibit
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Pelatihan Manajemen Pemasaran dan Digital Marketing

Di era modern saat ini, perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah
mengubah cara manusia menjalankan aktivitas sehari-hari, termasuk dalam kegiatan
ekonomi dan bisnis. Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
termasuk Kelompok Tani Hutan (KTH) MKK Cisangku yang memiliki aktivitas jual
beli bibit hasil persemaian, pemanfaatan digital marketing menjadi sangat penting untuk
meningkatkan jangkauan pasar dan pendapatan usaha. Pemanfaatan platform digital
seperti media sosial, marketplace, dan website dapat memperluas akses konsumen
secara lebih efektif dan efisien. Menurut Jasri et al. (2022), penggunaan digital
marketing oleh UMKM terbukti dapat meningkatkan pendapatan serta menurunkan
biaya operasional usaha secara signifikan.

Dalam kegiatan PKM ini, diselenggarakan pelatihan digital marketing untuk
meningkatkan kapasitas anggota KTH dalam memanfaatkan teknologi informasi.
Sosialisasi dan pelatihan ini memerlukan sinergi antara pemerintah, akademisi, dan
masyarakat sebagai aktor utama pemberdayaan. Hasil kegiatan serupa juga telah
menunjukkan dampak yang positif. Misalnya, penelitian oleh Ramadhani et al. (2020)
menyatakan bahwa pelatihan digital marketing mampu meningkatkan keterampilan
promosi online UMKM sebesar 70%. Sementara itu, program pemberdayaan yang
dilakukan oleh Sulastri dan Wibowo (2019) menunjukkan peningkatan volume
penjualan sebesar 60% setelah pelatihan e-commerce bagi petani muda. Penelitian oleh
Fitria et al. (2021) juga mencatat bahwa penggunaan media sosial sebagai media
promosi mampu menjangkau konsumen lintas daerah, meningkatkan visibilitas produk
lokal. Selain itu, studi oleh Andayani et al. (2023) menemukan bahwa digitalisasi usaha
dapat memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa melalui promosi produk
berbasis komunitas. Oleh karena itu, pelatihan digital marketing dalam kegiatan PKM
menjadi langkah strategis untuk memperkuat ekonomi lokal dan mendukung konservasi
hutan secara berkelanjutan melalui kegiatan ekonomi yang produktif.

Kegiatan dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas
jaringan pemasaran bibit hasil persemaian KTH MKK Cisangku melalui media sosial,
serta meningkatkan pendapatan anggota KTH MKK Cisangku. Pelatihan diisi oleh
narasumber dari Unit Pelaksana Teknis Wilayah IV Bidang Agribisnis, Dinas Pertanian

Kabupaten Bogor. Kegiatan dihadiri oleh 26 Anggota kelompok, Aparat Desa Malasari
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dan Staf Seksi Wilayah 2 Bogor TNGHS. Hasil pelatihan diaplikasikan dengan
membuat Instagram (IG) “@bibit mkkcisangku yang berisi informasi untuk
mengenalkan tanaman palahlar dan saninten, serta penjualan bibitnya. Diharapkan KTH
MKK Cisangku dapat meningkatkan pemasaran bibit hasil persemaiannya. Pemanfaatan
konsep pemasaran berbasis teknologi digital (digital marketing) memberikan harapan
bagi UMKM untuk berkembang menjadi pusat kekuatan ekonomi (Purwana et al.,
2017). Adapun dokumentasi kegiatan dan tampilan IG “@bibit mkkcisangku, terlihat
pada Gambar 5.

A e 4 | - - =]
Gambar 5. Kegiatan Pelatihan dan Tampilan Instagram @bibit_mkkcisangku

Monitoring dan Evaluasi kegiatan

Monev bertujuan: 1) untuk mengetahui sejauh mana transfer teknologi persemaian
bibit langka endemik TNGHS sudah dipahami oleh seluruh anggota Mitra;, 2)
berkembangnya usaha persemaian bibit langka endemik TNGHS sehingga dihasilkan
bibit berkualitas 3) meningkatkan kerjasama dan jaringan pemasaran. Dalam kegiatan
ini dilakukan juga post-test untuk mengukur tingkat keberhasilan program PKM.

Adapun hasil monitoring dan evaluasi kegiatan melalui penyebaran kuesioner
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan anggotanya
rata-rata sebesar 11,6%, ketersediaan bibit khusunya tanaman palahlar dan saninten
bertambah dan keberadaan persemaian bibit KTH MKK Cisangku bertambah terbukti
dengan beberapa hari setelah dibuat ada 30 followers yang mengunjungi IG. Anggota
KTH MKK Cisangku sebagian besar (sekitar 50%) berada direntang usia 20-40
tahun, merupakan usia muda dan produktif dengan tingkat pendidikan menengah. Hal
ini menjadi peluang untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya anggota kelompok
dan kemajuan kelompok. Menurut Safe’i et al., (2018) bahwa kualitas sumber daya
manusia juga ditentukan oleh tingkat pendidikan.

Selain peningkatan kapasitas teknis dan digital anggota, hasil kegiatan juga

451



Jurnal PKM Manajemen Bisnis e-ISSN 2797-8338
Vol. 5, No. 2, July 2025 DOI 10.37481

menunjukkan peran strategis Ketua KTH MKK Cisangku yang sekaligus merupakan
tokoh masyarakat di Desa Malasari. Kepemimpinan yang terbuka terhadap inovasi dan
kolaborasi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan. Ketua kelompok menunjukkan sikap suportif terhadap program
pemberdayaan, serta mendorong partisipasi aktif seluruh anggota dalam setiap tahapan
kegiatan. Keterbukaan ini menciptakan suasana kerja kolektif yang kondusif, di mana
pengetahuan baru dapat diterima dan diadopsi oleh anggota secara lebih efektif.
Menurut Sinaga (2016), mengemukakan bahwa kelompok dengan sumber daya yang
terkelola secara optimal akan mengalami peningkatan kesejahteraan anggotanya. Dalam
konteks ini, keterlibatan aktif pemimpin kelompok menjadi katalisator pengelolaan
sumber daya manusia dan alam secara lebih produktif. Dengan manajemen kelompok
yang baik, sinergi antara pelatihan, pendampingan, dan potensi lokal dapat
dimaksimalkan untuk menghasilkan dampak sosial dan ekonomi yang berkelanjutan.
Hal ini memperkuat pentingnya kolaborasi antara tokoh lokal, akademisi, dan lembaga

pemerintah dalam menciptakan perubahan yang bermakna di tingkat akar rumput.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pelatihan persemaian bibit tanaman langka endemik Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) yang diberikan kepada anggota KTH MKK
Cisangku, Desa Malasari, telah memberikan dampak positif yang signifikan. Pelatihan
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teknis terkait penyediaan dan perawatan bibit
langka seperti Saninten dan Palahlar, tetapi jJuga memperkuat kapasitas kelompok dalam
memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran. Hasil evaluasi melalui kuisioner
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan peserta sebesar 11,6% setelah
pelatihan. Hal ini menjadi indikator bahwa pendekatan edukatif berbasis praktik
langsung yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini efektif dalam meningkatkan
kapasitas lokal secara nyata.

Implikasi dari peningkatan ini cukup luas. Di satu sisi, peningkatan pengetahuan
teknis akan membantu masyarakat dalam menjaga keberlangsungan konservasi spesies
langka melalui penyediaan bibit yang berkualitas. Di sisi lain, penguasaan digital
marketing memperluas akses pasar produk-produk KTH, sehingga mendukung

penguatan ekonomi lokal secara berkelanjutan. Pendekatan terpadu antara pelatihan
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teknis dan pemberdayaan digital ini juga menjadi model intervensi yang dapat
direplikasi pada kelompok masyarakat lainnya di sekitar kawasan konservasi. Dengan
keterlibatan aktif masyarakat dalam konservasi berbasis ekonomi produktif, upaya

pelestarian hutan menjadi lebih inklusif, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan lokal.
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